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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Pemilihan Judul 

Sejarah Indonesia mencatat bahwa sejak abad ke-5 sudah ada orang Tionghoa 

yang mengunjungi Nusantara. Salah satu orang Tionghoa yang mengunjungi 

Nusantara adalah Fa Xian. Nusantara pada saat itu masih dikuasai oleh raja-raja. 

Kemudian disusul oleh para perantau yang kebanyakan datang dari daerah Tiongkok 

Selatan. Para perantau itu sebagian besar menetap di daerah pesisir utara Pulau Jawa. 

Karena jumlahnya kecil mereka membaur dengan masyarakat pribumi. 

Semakin lama semakin banyak perantau dari Tiongkok Selatan bennigrasi ke 

Nusantara. Hal ini disebabkan karena di Tiongkok susah sekali mendapat rnata 

pencaharian demi kelangsungan hidup mereka, sedangkan di Nusantara sendiri 

banyak lahan untuk mencari nafkah. Selain itu, perang dan bencana alam yang sering 

terjadi di daerah Tiongkok Selatan juga menjadi alasan para perantau Tiongk.ok 

bermigrasi ke Nusantara. 

Para perantau tersebut kebanyakan ada1ah laki-laki, sehingga sering terjadi 

perkawinan di antara mereka dengan masyarakat pribumi. Kebanyakan profesi para 

imigran Tiongkok adalah berdagang. Hal itu terbukti dengan banyaknya para 

pedagang Tionghoa Peranakan yang berada di wilayah Jakarta sekarang. 

Ketika bangsa Belanda yang tergabung dalam VOC mulai masuk ke 

Nusantara, mereka bennaksud menjajah wilayah ini. VOC berusaha meningkatkan 

perdagangan antar pulau dan mulailah terjadi perdagangan besar-besaran di 
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Nusantara. Potensi dagang orang Tionghoa sangat meresahk:an pemerintah VOC yang 

pada saat itu mulai menjajah Nusantara. Jika orang-orang Tionghoa yang sangat 

berbakat dagang itu bersatu dengan masyarakat pribumi, maka kedudukan pemerintah 

kolonial VOC pasti terancam. Oleh karena itu pemerintah kolonial VOC melakukan 

politik adu domba untuk menghadapi masyarakat pribumi. 

Ketika para pendatang dari Tiongkok sudah mulai mapan, yaitu terpenuhinya 

sandang, pangan dan papan, maka mereka mulai memikirkan kebutuhan pendidikan 

untuk anak-anak mereka. Akan tetapi pada saat itu rnasih belum ada sekolah sehingga 

hanya orang-orang kaya saja yang menyekolahkan anak-anak mereka dengan 

memanggil guru privat untuk datang ke rumah mereka. 

Alasan lain para pendatang Tiongk:ok memikirkan pendidikan untuk anak 

anak mereka adalah karena pada saat awal abad 19 pemerintah Hindia Belanda tidak 

memikirkan atau mempedulikan pendidikan untuk masyarakat Tionghoa sendiri. 

Mereka lebih mempedulikan membangun sekolah-sekolah untuk masyarakat pribumi 

dan untuk anak-anak Belanda sendiri. 

1.2. Permasalahan pokok 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka yang menjadi permasalahan pokok 

adalah: 

I .  Bagaimana perkembangan pendidikan anak-anak Tionghoa di Indonesia pada 

masa abad 19 sampai masa orde baru runtuh? 

2. Apa yang dilakukan masyarakat Tionghoa untuk pendidikan anak-anak 

mereka'? 
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1.3 Ruang Lingkup 

Skripsi ini membahas secara rinci tentang pendidikan yang didapat 

masyarakat Tionghoa di lndonesia pada abad 19 sampai masa orde baru runtuh. 

1.4 Tujuan 

Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

perkembangan pendidikan yang didapat oleh anak-anak Tionghoa di Indonesia pada 

abad 19 sampai masa orde baru runtuh dan apa yang dilakukan masyarakat Tionghoa 

untuk pendidikan anak-anak mereka. 

1.5 Hipotesis 

Kebanyakan anak-anak Tionghoa bersekolah di sekolah-sekolah khusus 

Tionghoa saja. 

1.6 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan oleh penulis adalah melakukan penelitian 

sejarah. pengumpulan data dilakukan melalui kepustakaan sebagai sumber referensi 

dan bahan penulisan yang diambil berdasarkan hasil penelitian berupa buku-buku, 

artikel, bacaan scrta browsing internet yang mendukung penulisan ini. 

1. 7 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah 

sebagai berikut: 



BAB I 

BAB II 

BABlll 

BAB IV 
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PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan tentang latar belakang pemilihan judul, 

permasalahan pokok, ruang lingkup, tujuan, hipotesis, metode 

penelitian, sistematika penulisan, serta sistem ejaan. 

PENDIDIKAN ANAK-ANAK TIONGHOA PADA ABAD 19 

SAMPAI PERANG DUNIA II 

Bab II merupakan tinjauan umum tentang pendidikan yang didapat 

anak-anak Tionghoa sampai Perang Dunia 11. Di dalamnya mencakup 

sekolah-sekolah untuk anak-anak Tionghoa pada zaman Hindia 

Belanda, terbentuknya THHK, terbentuknya sekolah THHK, 

berdirinya sekolah Belanda-Tionghoa, perbaikan sekolah-sekolah 

THHK serta perguruan tinggi masyarakat Tionghoa 

PENDIDIKAN ANAK-ANAK TIONGHOA PASCA PERANG 

DUNIA II SAMPAI MASA ORDE BARU RUNTUH 

Bab Ill membahas tentang pendidikan anak-anak Tionghoa saat masa 

kependudukan Jepang, sekolah-sekolah pro-Taiwan dan pro Beijing, 

penutupan sekolah-sekolah asing pada masa orde barn, dan pendidikan 

anak-anak Tionghoa setelah runtuhnya orde baru. 

PENUTUP 

Dalam bab ini penulis hanya menguraikan kesimpulan dari 

keseluruhan bab dan saran-saran. 
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1.8 Sistem Ejaan 

Istilah-istilah Tionghoa akan ditulis berdasarkan Hanyu Pinyin ( i hf ), 

tapi jika sudah terlanjur populer dalam bahasa Hokkian atau bahasa Tiongkok Selatan 

lainnya akan saya pertahankan berdasarkan aslinya diikuti ejaan Hanyu Pinyin dan 

Hanzi ( S) di dalam kurung untuk pemunculan pertama kali saja. Selanjutnya 

istilah-istilah tersebut akan ditulis dalam bahasa Hokkian saja. 


